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ABSTRAK 
Latar Belakang: Penyakit diare masih merupakan masalah kesehatan dan 
penyebab kematian pada balita. Dampak banjir yang terjadi sering kali 
mengganggu kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Sumber air bersih 
tercemar sehingga yang terkena banjir kesulitan air bersih dan mengkonsumsinya 
karena darurat, sebagai penyebab banjir.  
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara dampak banjir (sanitasi dan 
perilaku) dan kejadian diare pada anak balita usia dibawah lima tahun di 
Puskesmas Kelurahan Pekojan II Jakarta Barat Tahun 2014.  
Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan adalah Cross sectional. 
Subjek penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang mempunyai balita dan pernah 
menderita penyakit diare pada periode November 2013 sampai Maret 2014 
dengan populasi 63 balita. Pemilihan sampel dengan Total Sampling. Analisis 
data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat Chi square. 
Hasil: Rata-rata umur responden 25-35 tahun (55,6%), berlatar pendidikan SD 
(46%), rata-rata umur balita < 1 tahun (47,6%), jenis kelamin perempuan (52,4%), 
kejadian diare (76,2%), sanitasi dengan kategori tercemar (86,4%), dan perilaku 
dengan kategori buruk (86%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara sanitasi sebagai dampak banjir dengan kejadian diare nilai OR= 5.700 
(þ<0,05), terdapat hubungan antara perilaku sebagai dampak banjir dengan 
kejadian diare nilai OR=9.829 (þ<0,05).  
Kesimpulan: Hendaknya disarankan pada ibu untuk sumber air minum dilakukan 
memasak air minum sampai mendidih dan mencuci tangan sebelum memberikan 
makan pada anak dan juga pada saat sebelum menyiapkan makanan, setelah 
buang air besar sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya kejadian diare.  
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